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Abstrak.      

Penelitian ini merpakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap kecemasan 

matematis siswa kelas XI SMA pada materi barisan. Penelitian ini dilakukan kepada 66 peserta didik, yang 

terbagi menjadi 34 peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning, dan 32 lainnya menggunakan model pembelajaran konvensional. Desain 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu True Eksperimental Design. Teknik analisis data 

untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Hasil analisis menunjukkan nilai thitung 

5,428 > ttabel 1,997, artinya ada pengruh signifikan model pembelajaran contextual teaching and learning 

terhadap kecemasan matematis peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Hal ini 

dibuktikan dengan perbedaan hasil angket kecemasan matematis peserta didik di kelas eksperimen dan 

kontrol. Dikelas eksperimen peserta didik paling banyak mengalami kecemasan matematis pada indikator 

affective. Sebaliknya pada kelas kontrol, peserta didik paling banyak mengalami kecemasan matematis pada 

indikator mathematical knowledge 

 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, Kecemasan Matematis, Pembelajaran 

 

School Management in Developing Graduate Skill Competencies 

(Studi in SMK Negeri 1 Singkil Utara) 
 

Abstract 

This research is quantitative research with experimental methods. The aiim of this research is to determine 

the effect of the Contextual Teaching and Learning learning model on the mathematical anxiety of class XI 

high school students in sequence material. This research was conducted on 66 students, divided into 34 

experimental class students who used the Contextual Teaching and Learning learning model, and 32 others 

who used the conventional learning model. The experimental design used in this research is Quasi 

Experimental Desiign. The data analysis technique for hypothesis testing in this research uses the t test. 

The results of the analysis show that the value of tcount is 5.428 > ttable 1.997, meaning that there is a 

significant influence of the contextual teaching and learning model on the mathematical anxiety of class XI 

students at SMA Muhammadiyah 1 Palembang. This is proven by the differences in the resultts of the 

mathematical anxiety questionnaire of students in the experiment and control class. In the experimental 

class students experienced the most mathematical anxiety on affective indicators. On the other hand, in the 

control class, students experienced the most mathematical anxiety on the mathematical knowledge 

indicator. 
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1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematka terdiri dari metode pengajaran yang dirancang guru untk mendorong 

kretivitas pesetadidik dan mnambah kemampuan mereka untuk berfikir secara kreatif. Proses pengajaran 

ini juga memiliki potensi untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi matematika dengan 

membangun pengetahuan baru(Zubaidah & Risnawati, 2015). Pembelajaran matematika juga dapat 

diartikan sebagai pelajaran yang mempunyai tujuan untuk mempelajari dan meningkatkan pemahaman 

peserta didik di sekolah sehingga siswa dapat menerapkan pembelajarannya dan mengatasi permasalahan 

yang dihadapinnya dalam kehidupan sehari-hari (Cahyani, C.D et al., 2022).  Dalam pengajaran 

matematika, penting bagi siswa untuk terlibat dalam menciptakan dan menggunakan konsep matematika. 

(Hidayat et al., 2021). Ketika mengembangkan pola pikir ini, siswa dapat berinovasi dalam berbagai aspek 

dan meningkatkan kualitas serta hasil belajarnya. Faktanya, banyak siswa di semua jenjang pendidikan 

yang tidak menyukai matematika. Hal ini disebabkan adanya kesadaran bahwa matematika ialah mapel 
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yang sangat menantang. Peserta didik tidak mempunyai motivasi belajar di kelas, yang mengakibatkan 

perilaku siswa buruk (Ariansyah et al., 2022) 

Beberapa faktor mempengaruhi pembelajaran matematika dari temuan penelitian Rahmah & 

Abadi (2019)yaitu: (1) kesulitan membedakan huruf dan angka, (2) Kesulitan mengingat konsep 

matematika dengan cara yang mudah dipahami, (3) Kesulitan untuk berpikir abstrak, dan (4) kurangnya 

kemampuan metakognisi. Observasi pada 10 Januari 2024 yang dilakukan di kelas XI SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang, diketahui peserta didik sulit untuk menerapkan keterampilan presentasi 

lisan, terutama ketika menyampaikan materi pelajaran secara lisan dalam bahasa sendiri, beberapa siswa 

menyerah sebelum menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena itu, siswa tidak menyukai mata 

pelajaran matematika karena mereka tidak dapat menerapkan keterampilan matematikanya sehingga 

menimbulkan masalah belajar.  

Secara umum, rasa takut yang dimiliki siswa mempunyai dampak positif jika dapat dikendalikan 

secara sistematis sehingga menimbulkan motivasi untuk mempersiapkan pembelajaran secara lebih matang. 

Namun, bila tingkat kecemasan siswa sudah tinggi dan terlampaui, ini pasti dapat berdampak buruk pada 

siswa, seperti menurunkan konsentrasi mereka dan mengurangi keinginan mereka untuk belajar. Menurut  

Hakim & Adirakasawi (2021) bahwa pemikiran dan persepsi negatif terhadap pembelajaran matematika 

dapat menimbulkan perasaan ketakutan, kurang percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri bahkan 

kecemasan terhadap tugas matematika yang harus diselesaikan. Ini merupakan gejala kecemasan dalam 

belajar matematika yang sering disebut dengan math anxiety atau kecemasan matematis  (Haerunnisa & 

Imamai, 2022). Perasaan ketegangan, ketidaknyamanan, rasa takut, dan ketakutan dikenal sebagai 

kecemasan yang berlebihan terhadap suatu hal yang sebenarnya mungkin diakibatkan pikiran individual itu 

sendiri(Juliyanti & Pujiastuti, 2020). Ketakutannya dapat muncul dalam proses pembelajaran matematika. 

Menurut Haciomeroglu (Santoso, 2021), yakni kecemasan matematis ialah aspek psikologis yng harus 

diperhatikan dengaan gejalanya antara lain kecemasan terhadap soal matematika saat pertama kali melihat 

suatu soal, dan merasa semakin tidak percaya dri saat jawab sooal matemtika yang akhirnya terlalu malas 

untuk belajar matematika.  

Kecemasan matematis juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana siswa mengalami 

perasaan cemas, takut saat melakukan aktivitas yang berhubungan dengan matematika dan berusaha 

menghindari aktivitas tersebut (Prasetyo & Dasari, 2023). Siswa sering mengalami kecemasan matematika 

dan bahkan dapat mempengaruhi cara mereka melihat mata pelajaran tersebut. (Handayani & Dwi, 2019). 

Menurut (Wantika & Nasution, 2019) 4 faktor yang berkontribusi pada masalah kecemasan matematis 

siswa: (1) Siswa tidak memiliki pengetahuan sebelumnya tentang topik yang dipelajari, (2) Pelajaran yang 

monoton membuat siswa bosan dan malas, (3) Guru tidak memberikan perhatian yang cukup kepada siswa 

yang kurang memahami, dan (4) Orang tua tidak memberikan dukungan. 

Ketika kecemasan matematis siswa rendah maka hasil pembelajaran siswa tinggi dan sebaliknya 

(Namkung, Peng, & Lin, 2019). Dari hasil penelitian Friantini & Winata (2020) juga disimpulkan ketika 

kecemasan matematis meningkat, kesalahan pemecahan masalah akan tinggi karena kecemasan yang 

dirasakan menyebabkan penurunan pemahaman, penurunan kemampuan pemecahan masalah. Maka dari 

itu, perlunya solusi untuk menyelesaikan kecemasan yang timbul pada siswa.  Berdasarkan gejala 

kecemasan matematis yang disebutkan sebelumnya, ada model pengajaran dan pembelajaran kontekstual, 

yang dianggap sebagai model pemblajaran yang menark dan disesuaikan untuk diajarkan ke pada 

pesertaadidik selama pross pembelajaran. Model ini juga dianggap sebagai model pemblajaran yang 

memungknkan siswa mempraktikkan pemahman dan kemampuan akademik mereka dalam berbagai 

konteks, baik di dalam maupun di luuar sekolah, utuk memecakan masala dunia nyata, baik dengan cara 

apa pun. 

Contextual Teaching and Learniing (CTL) ini yakni metode beljar yang bertjuan untuk membantu 

siswa dalam memahami materi yang diiajarkan dan menghubungkannya dengan lingkungan sehari-hari 

mereka (terutama konteks pribasi, sifat sosial dan budaya mereka). Ini memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang dinamisdan fleksibel sehingga meraka bisa membangun pemahaman 

mereka sendiri. Ketika konten terkait dengan pengethuan dan kegatan yang telah mereka pelajari 

sebelumnya dan yang terjadi di lingkup-lingkup penddikan mereka, pembelajaran siswa akan menjadi lebih 

baik (Hasibuan, 2020). Metode ini memiliki kelemahan bahwa guru harus memahami materi secara 

menyeluruh terlebih dahulu. Ini karena siswa mungkin menemukan hal-hal baru selama proses belajar. 

Karena itu, adanya kekeliruan dalam mengidentifikasi hasil pembelajaran jika guru tidak memahami 

dengan benar. (Istarani & Ridwan, 2022). Metode pengajaran Conttextual Teaching and Learniing baik 

untuk diterapkan dan digunakan untuk mengatasi kecemasan matematis siswa, karena berdasarkan model 

pembelajaran ini akan mendorong proses adaptasi siswa melalui konteks kehidupan siswa sehari-hari 

dengan pelajaran matematika. Sehingga akan terbentuk suatu pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik 

mengenai pelajaran matematika. Metode pengajaran kontekstual dinilai sangat baik ketika mengatasi 

kecemasan matematis siswa, dibandingkan metode pengajaran konvensional pada umumnya, karena 
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kecemasan itu sendiri dapat diatasi melalui proses pembelajaran yang bersifat adaptif dan menyesuaikan 

berdasarkan kondisi dan kebutuhan siswa. 

 

 

2. METODE  

Penelitian in dilakukan melalui metode eksprimen. Teknik pengumpulan data yang dimanfaatkan 

ollelh penelliti dalam pellaksanaan kajian menggunakan metode pengumpulan data angket, wawancara, dan 

observasi. Pada penelitian in tekniksampling akan diigunakan adalah Probability Sampling jenis Simple 

Random Sampling. Penelitian ini menggunakan rancangan dan perlakuan true eksperimental yaitu posttest 

only control design. Poplasi dari penelitian ini yakni seluru pesertadidik kelas XI SMA Muhammadiyah 1 

Palembang, dan sampel penelitian ini adalah kelas XI.1 Eksperimen dan XI.3 Kontrol dengan jumlah 66 

peserta didik. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak ada pengruh yang signifikan model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap 

kecemasan matematis peserta diidik kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang.   

Ha:  Ada pengaruh yang signiifikan model pemblajaran conttextual teaching and learning terhadap 

kecemasan matematis peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

Kriteria uji hipotesis dalam penelitian ini, yaitu H0 dittolak dan Ha diterima apabila thitung ≥ ttabel, 

sebaliknya H0 diterima dan Ha ditolak apabila thitung < ttabel.  

Adapun hasil perhitungan uji hipotesis. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis (Independent Samples T-Test) 

Independent Samples Test 

 Leevene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Angket 

Equal 

variances 

assumed 

9,405 0,003 5,428 64 0,000 14,61866 2,69344 9,23789 19,99942 

Menentukan nilai ttabel dngan tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan (α) 5%  = 0,05 dan 

tingkat kebebasan (df) = n-k. Maka : (df) = 0,05 (66-2) adalah 0,05 = 64. Jadi nilai ttabel = 1,997.  

Berdasarkan pengujian hipotesis pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai thitung 5,428 > ttabel 1,997, 

denga\n tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 (signifikan), maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada 

pengaruh signifikan modelpembelajrann contextual teaching and learning terhadap kecemasan matematis 

peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

 

 

3. RESULTS and DISCUSSION  
Peneliitian telah dilaksanakan di kelas XISMA Muhammadiyah 1 Palembang. Diperoleh data 

bahwa tedapat perbedaan rata-rrata kecemasan matematis peserta didik di antarakelas eksperimn dan kelas 

kontrol yang menunjukkan bahwa matematika diajarkan menggunakan model pembelajaran contextual 

teaching and learning lebih rendah dibandingkan dengan konvensional. Hasil dari penelitian ini telah 

dikelola sehingga dapat dibuktikan dengan data yang digambarkan pada tabel dibawah yaitu nilairata-rata 

hasil angket kecemasan matematis peserta didikeksperimen dan kontrol dengan model pemblajaran 

contexttual teachiing and learning dan konvensional sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Data Rata-Rata Kecemasan Matematis Peserta Didik 

No Kelas Rata-Rata 

1 Contextual Teaching and Learning 80,69 

2 Konvensional 66,07 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilairata-rata hasil angket peserta 

didikkelas eksperimeyang menerapkan modelpmbelajaran contextual teaching and learning memiliki nilai 
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rata-rata kecemasan 80,69, selanjutnya kelas kontrol yang menerapkan model belajar konvensional hanya 

66,07. Hasil ini membuktikan bahwa data peseta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, artinya indikator cognitive, somatic, affective dan mathematical knowledge peserta didikkelas 

kontekstual jauh lebibaik dibanding kelas konvensional. 

Berdasarkan hasil obsrvasi terhadap kelaeksperimen dan kelas kontrol di atas, maka peneliti 

melakukan rekapitulasi hasil keseluruhan berdasarkan indikator kecemasan matematis, yaknit : 

 

Tabel 3 Rekapiitulasi Hasil Observasi Eksperimen dan Kontrol 

 

 

Berdasarkan data pada tabl di atas, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen yang diteapkan 

model pemblajaran Contextual Teaching and Learning, peseta didik paling banyak mengalami kecemasan 

matematis pada indikator affective. Sebaliknya pada kelas kontrol, peserta didik paling banyak mengalami 

kecemasan matematis pada indikator mathematical knowledge. 

Untuk mengevaluasi kecemasan matematis siswa, peneliti memilih empat indikator 

kecemasnmatematis yang terdiri dari cognitive, somatiic, affective dan mathematical knowledge yang 

dikembangkan menjadi 13 item pernyataan wawancara.  

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa delapan siswa diidalam kelaseksperimen 

menunjukkan kecemasan matematis yang rendah, tujuh belas siswa dalam kelas eksperimen menunjukan 

kecemasan matematis yang sedang, dan sembilan siswa dlam kelas eksperimen menunjukkan kecemasan 

matematis yang tingi. 

Sedangkan untuk kelas kontrol diketahui bahwa sepuluh siswa dalam kelas kontrol menunjukkan 

kecemasan matematis yang rendah, tiga belas siswa dalam kelas kontrol menunjukkan kecemasan 

matematis yang sedang, dan sembilan siswa dalam kelas kontrol menunjukkan kecemasan matematis yang 

tinggi.  

Kecemasn matematis yang diukr didalm penelitianini yakni cognitive, somatic, affective dan 

mathematical knowledge yang terdiidari 30 pernyataan yang sudah divalidasi untuk 34 peserta didik kelas 

eksperimen. Perhitungan skor kecemasan matematis dilakukan dengan menggunakan skala 100 Hasil yang 

diberikan kepada peserta didik dikategorikan, sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Kategorisasi Kecemasan Matematis Kelas Eksperimen 

Interval Jumlah Responden Persentase Kategori 

X < 56 2 5,9% Tinggi 

56 ≤ X < 80 6 17,6% Sedang 

X ≥ 80 26 76,5% Rendah 

Total 34 100%  

 

Berdasarkan data pda tabel yang ad diatasa, dapat dilihat tingkat kecemsan matematis pesertadidik 

berada pda kategori rendah, dengan frekuensi sebanyak 26 (76,5%) siswa. Hal ini membuktikan jika 

menggunakan metode kontekstual, kecemasan matematis peserta didik pada kategori rendah, yang artinya 

sebagian besar peserta didik sudah cukup baik dalam mengelelola kecemasan slama pembelajaran 

matematika. 

 

 

 

 
Tabel 5 Kategorisasi Kecemasan Matematis Kelas Kontrol 

Tingkat 

Kecemasan 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Cogni

tive 

Soma

tic 

Affect

ive 

Mathema

tical 

Knowled

ge 

Cogni

tive 

Soma

tic 

Affect

ive 

Mathema

tical 

Knowled

ge 

Kecemasan 

Rendah 

3 3 0 0 2 2 1 1 

Kecemasan 

Sedang 

3 4 7 2 2 1 4 5 

Kecemasan 

Tinggi 

2 3 4 3 2 2 4 6 

Jumlah 8 10 11 5 6 5 9 12 
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Interval Jumlah Responden Persentase Kategori 

X < 56 4 12,5% Tinggi 

56 ≤ X < 80 20 62,5% Sedang 

X ≥ 80 8 25,0% Rendah 

Total 32 100%  

 

Berdasarkan data yang ada pad table di atas, dapat dilihat tingkat kecemasan matematis peserta 

didik berada pada kategori sedang, dengan frekuensi sebanyak 20 (62,5%) siswa. Hal ini membuktikan jika 

menggunakan metode konvensional, siswa pada kategori sedang, yang artinya kebanyakan siswa kurang 

baik ketika mengelelola kecemasan selama pembelajaran matematika. 

Berdasarkan analiis yang dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan bahwa hasil penilaian 

kecemasan matematiis siswayang menggunakan pembelajaran CTL lebibaik daripda siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat dari tinjauan peneliti pada kelas eksperimen 

selama beberapa kali pelakuan dengn penerapan model pembelajaran contextual teachiing and earning, 

tampak beberapa peserta didik mulai mampu mengembangkan pemikirannya secara kritis, dan mulai 

mengasah pengetahuannya menjadi lebih baik, serta menjadi lebih terampil untuk melakukan proses 

pembelajaran matematika. Selain itu terdapat peserta didik yang mulai aktif untuk bertanya baik kepada 

guru maupun dengan sesama peserta didik lainnya, terkait materi pembelajaran yang kurang mereka 

pahami, padahal sbelum diberkan perlakuandengan penerapan model pemblajaran contextual teaching and 

learning, peserta didik tersebut terlihat gelisah dan tidak seaktif saat diterapkannya perlakuan. Sebaliknya 

padkelas kontrol yang hanya meggunakan pemblajaran konvensional, peserta didik terlihat pasif saat 

pembeljaran, khususnya ketika peneliti menuliskan beberapa soal di papan tulis, tampak beberapa peserta 

didik yang menundukkan kepalanya karena takut apabila ditunjuk untuk mengerjakan soal. 

Berdasarkan komponen model pemblajaran CTL yang diteapkandalam penelitian ini, pada 

komponen pertama yaitu saat proses “konstruktivisme” memberikan kontribusi yang besar dalam 

menurunkan kecemasan matematis siswa. Hal ini terlihat pada saat kegiatan pembelajaran kelas eksperimen 

berlangsung, peneliti mencoba secara bertahap atau sedikit demi sedikit memberikan materi sampai siswa 

tersebut paham, dalam hal ini tampak siswa menjadi lebih mudah untuk mencerna materi yang diberikan. 

Setelah itu mereka dapat mencapai komponen kedua yaitu “menemukan”, tampak siswa tersebut secara 

mandiri mulai mampu memecahkan solusi dari soal yang diajukan. Sehingga penelitian ini menunjukkan 

bahwa diantara seluruh komponen model pembelajaran CTL, komponen konstruktivisme merupakan 

komponen utama dan terpenting dalam menurunkan kecemasan matematis siswa, karena pada dasarnya 

kecemasan matematis itu timbul akibat ketidaktahuan siswa. 

Hal tersebut sejalan sama pendapat Jauhar (2021), yang menyatakan bahwa dalam 

konstruktivisme, pembelajaran kontekstual didasarkan pada gagasan bahwa siswa memperoleh 

pengetahuan secara bertahap dan bahwa hasilnya dapat diperluas melalui konteks terbatas. Sehingga 

dibuktikan bahwadngan diterapkannya model pemblajaran Contextual Teaching and Learning siswa akan 

sanggup membangun pengetahuannya secara sedikit demi sedikit, sehingga membuat peserta didik dalam 

beberapa periodik tertentu dapat mengatasi kecemasan matematisnya, karena kecemasan ini diakibatkan 

oleh pengetahuan yang terbatas. Maka dari itu dengan tumbuhnya pengetahuan tersebut, dengan demikian 

para peserta didik yang semula tidak tahu secara bertahap menjadi tahu, sehingga setelah berkali-kali 

melakukan pembelajaran maka mereka akan terhindar dari rasa cemas berlebih pada pembelajaran 

matematika.  

Berdasarkan langka-langkah model pembelajaran CTL yang diterapkan dalm penelitian ini, pada 

tahap pertama yaitu “menumbuhkan cara berpikir siswa”, peneliti mencoba untuk mengasah cara berpikir 

siswa, hal ini sehubungan dengan penerapan komponen konstruktivisme sebelumnya. Melalui pemberian 

materi secara bertahap dan mudah dipahami, tampak siswa yang telah memperoleh pengetahuan baru 

tersebut berupaya mengembangkan pengetahuannya dengan cara mengerjakan soal secara mandiri. 

Selanjutnya pada tahap keempat dalam hal “menciptakan komunikasi belajar”, siswa tampak menjadi 

berani untuk berdiskusi dengan siswa di kelompoknya, dan menunjukkan apa yang telah diketahuinya dari 

pembelajaran sebelumnya untuk dijelaskan kepada siswa di kelompoknya. Sehingga penelitian ini 

menunjukkan bahwa diantara seluruh langkah-langkah dalam model pembelajaran CTL, langkah 

menumbuhkan cara berpikir dan menciptakan komunikasi belajar merupakan yang sangat berdampak baik 

dalam menurunkan kecemasan matematis siswa. 

Hal tersebut sejalan sma pendapat Anjarwani (2020), yang menyatakan bahwa dalam 

diterapkannya metode kontekstual untuk mengatasi kecemasan matematis peserta didik, membutuhkan 

kegiatan pembelajaran secara berkala. Sebab kecemasan matematis biasanya sulit dihilangkan, dan kecil 

kemungkinannya untuk diatasi hanya dengan beberapa kali perlakuan, mengingat kecemasan ini timbul 

dari faktor motorik siswa. Tidak semua siswa menerima perla kuan yang sama, karena faktor 

kecemasanmatematis sendiri terdii dari kecemasan tinggi, sedang dan rendah. Pesertadidik yang memiiliki 
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tingkat kecemasan matematisrendah biasanya lebih cepat untuk beradaptasi dnganpenerapan model 

pemblajaran contextual teaching and learning meskipun hanya memperoleh beberapa kali perlakuan, 

dibandingkan peserta didik dengatingkat kecemasan maematis tinggi yang lebih lambat dalam menerima 

perlakuan.  Model pembelajaran contextual teaching and learning perlu dilakukan secara konsisten dan 

terus-menerus, karena tidak ada patokan berapa lama seorang peserta didik dapat mengatasi kecemasan 

matematis dalam dirinya, mengingat kecemasan ini sangat bergantung dari kapasitas motorik peserta didik 

itu sendiri dalam memahami kegiatan pembelajaran. Namun dalam beberapa kali perlakuan untuk 

menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning sudah dapat terlihat dampak 

menurunkan kecemasan matematis peserta didik, khususnya peseta didik dengan tingkat kecemasan 

matematis rendah.  

Tetapi bagi peserta didik dengan tingkat kecemasan matematis tinggi, tentunya masih memerlukan 

waktu yang lebih lama untuk menurunkan kecemasan matematisnya, karena proses adaptasi peserta-didik 

de\ngan tingkat kecemasan matemats tinggi untuk dapat menerima model pembelajaran contextual teaching 

and learning tidaklah singkat, bahkan bisat memakan waktu berbulan-bulan, tergantung dari seberapa besar 

keinginan peserta didik itu ingin berkembang dan mengatasi kecemasan matematisnya. Berdadasarkan hasil 

tinjauan dalam penelitian ini, selama beberapa kali perlakuan dngan penerapnmodel pemblajaran contextual 

teachiing and learning pada kelas eksperimen, terlihat beberapa peserta didik mulai mampu 

mengembangkan pemikirannya secara kritis, dan mulai mengasah pengetahuannya menjadi lebih baik, serta 

menjadi lebih terampil untuk melakukan proses pembelajaran matematika. Selain itu terdapat peserta didik 

yang mulai aktif buatbertanya baik kepada guru maupundengan sesama peserta didik, terkait materi 

pembelajaran yang kurang mereka pahami, padahal seblum diiberikan perlakuan dngan penerapan model 

pemblajaran contextual teachiing and learning, peserta didik tersebut terlihat tidak seaktif saat 

diterapkannya perlakuan. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai ratah-rata hasil angket pesertadidik kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembllajaran contextual teachiing and learning memiliki nilai rata-rata kecemasan 

80,69, selanjutnya di klas kontrol yang menerapkan metode belajar konvensional hanya 66,07. Hasil ini 

membuktikan bahwa data peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, 

artinya indikator cognitive, somatic, affective dan mathematical knowledge siswa di kelas kontekstual jauh 

lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, 

Kategorisasi kecemasan matematis di kelas eksperimen menunjukkan bahwa frekuensi tingkat 

kecemasan matmatis pesertaidik di kelas eksperimen didominasi oleh kecemasan ketegori rendah yang 

meliputi 26 (76,5%) dari total 34 peserta didik. Sebaliknya pada kelas kontrol didominasi oleh kecemasan 

kategori sedang yang meliputi 20 (62,5%) dari total 32 peserta didik. Sehingga dibuktikan dengan 

menggunakan model kontekstual, kecemasan matematis siswa dapat menjadi lebih kecil, dibandingkan 

siswa yang menggunakan metode konvensional. Dibuktikannya dngan hasil uji hipotesis, yang 

menunjukkkan niilai thiitung 5,428 > tttabel 1,997, dngan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 (signifikansi), maka 

H0 ditolakk dan Ha diterima, artinya ada pengaruh signifikan model pemblajaran contextual teaching and 

learning terhadap kecemasan matematis peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

Hasilnya konsisten dengan penelitin yang dilakukan oleh Arifin Naim (2020), membuktikan 

adanya pengaruh signifikan dalam metode contextual teaching and learning terhadap kecemasan matematis 

siswa. Serta didukung oleh penelitian Zain & Naufal (2022), yang juga membuktikan ada pengaruh 

signifikan model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap kecemasan matematis siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan metode pembelajaran kontekstual memiliki pengaruh yang sangat bagus jika dibandingkan 

dengan pendekatan pembelajaran konvensional, seperti yang ditunjukkan oleh hasil angket bahwa 76,5% 

siswa di kelas eksperimen yang memiliki tingkat kecemasan pada kategori rendah. 

 

 
4. KESIMPULAN 

 Hasil Penelitian disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikansi pada model pembelajaran 

contextual teaching and learning terhadap kecemasan matematis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 

Palembang.  
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